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KATA PENGANTAR

Dr. KH. Rasyidin, MA
(Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Ar-Raudlatul Hasanah Medan)

Bagaimanapun juga, Jadilah Guru!
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Ba’da tamhid dan salam, izinkan saya secara langsung untuk mengucapkan
selamat bagi Ananda Muhammad Wahyudi, M.Pd.I yang telah berhasil
menyelesaikan naskah bukunya yang diberi judul Model dan Strategi
Pembelajaran PAI. Buku ini, saya doakan dan harapkan, dapat menjadi
jariyah dalam hidupnya sekaligus bermanfaat bagi para pembacanya. Buku
ini, tentunya menjadi kabar bahagia bagi saya secara pribadi, yang pernah
menjadi gurunya di Pesantren Ar-Raudlatul Hasanah, dan menitipkan pesan
kepada santri-santri; Bagaimana pun juga keadaanmu, jadilah guru.

Pesan itu sebenarnya adalah yang pernah disampaikan oleh KH. Imam
Zarkasyi ketika di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo. Kyai
Zarkasyi dalam hal keguruan selalu mengatakan secara lantang bahwa politik
pendidikan adalah politik tertinggi yang dapat melahirkan individu-individu
yang berakhlak dan bermental. Menjadi guru, bukan untuk mendapatkan gelar
kehormatan ataupun kehidupan yang berkecukupan. Justru, menjadi guru itu
adalah menjadi orang yang benar-benar terhormat sekaligus bermanfaat. la
memang tidak akan berkelimpahan harta layaknya pengusaha, tetapi menjadi
guru tidak akan kekurangan karena Allah yang akan mencukupkan rezekinya.

Dalam hal menjadi guru, Kyai Zarkasyi juga mengatakan ungkapan yang
saya yakin betul dihafal dan dipahami secara baik oleh penulis buku ini. A/-
Maddah muhimmah. Wa al-Tarigah ahammu min al-Maddah. Materi ajar itu
penting, tetapi jauh lebih penting dari materi itu adalah langkah, metode,
model ataupun strategi dalam mengajar. Buku ini, yang membahas tentang
metode dan model-model pembelajaran, tradisional maupun inovatif, adalah
pengejewantahan dari konsep populer tersebut. Lebih lagi ditulis untuk



konteks mahasiswa Pendidikan Agama Islam, buku ini tentu sangat penting
untuk dibaca dan dipraktikkan.

Saya berikan ilustrasinya. Ketika seseorang bertekad menjadi guru di
lembaga-lembaga pendidikan Islam, materi-materi agama Islam tentu sudah
dipahami secara menyeluruh. Materi ajar yang diberikan kepada siswa-siswi
adalah materi ajar yang sudah jelas, baik sumber maupun kebenarannya.
Dengan bekal yang sama dan modal yang serupa dari setiap guru, lantas apa
yang akan menjadikan mereka dikenang siswa ataupun menginspirasi
kehidupan peserta-peserta didiknya? Jawabannya tentu adalah bagaimana
guru itu mengajarkan ilmu dan pengetahuan yang merupakan materi ajar itu
sendiri. Bagaimana langkah guru itulah yang ditawarkan penulis ini agar
benar-benar dipahami dan dilaksanakan di kelas-kelas pembelajaran.

Apalagi, Imam Ali bin Abi Thalib pernah menyampaikan untuk
‘mendidik anak sesuai dengan zamannya’, yang dapat diartikan guru harus
kaya dengan metode dan model pembelajaran. Meskipun seorang orator
ulung, guru tidak bisa hanya dengan ceramah saja jika audiennya adalah anak-
anak yang lasak. Meskipun seorang kiai berwibawa, guru tidak bisa hanya
mengandalkan metode dikte saja untuk remaja-remaja yang secara psikologis
banyak bertanya. Guru harus cakap, cermat dan sekaligus tanggap pada situasi
dan kondisi karena itulah zaman kehidupan siswa-siswinya yang harus
terinspirasi dari guru-gurunya.

Maka, tidak untuk berlama-lama dalam mengantar buku yang insya
Allah akan sangat berguna sekali ini. Saya hanya memesankan bahwa teori
tidak akan lengkap jika tidak dipraktekkan sebagaimana agama mengajarkan
bahwa iman tidak lengkap tanpa islam. Bacalah buku ini, cermati isinya,
apapun profesi kita; jadilah guru, setidaknya, untuk diri kita sendiri dan
keluarga.

Mabruk akhi wahyudi. Mabruk!
Wassalam.
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BAB |
PENDAHULUAN

Saat ini pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam sebuah
kehidupan. Pendidikan merupakan sebuah tonggak revolusi perubahan
kehidupan manusia diabad sekarang ini karena seyogyanya pendidikan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam membentuk dan membangun
manusia yang bermartabat, bermoral dan berakhlak baik. Dengan tidak adanya
pendidikan, manusia cenderung jadi sulit berkembang dan akan selalu
ketinggalan.

Pendidikan adalah tonggak utama dalam membentuk masa depan
generasi penerus. Di tengah dinamika perkembangan masyarakat dan
teknologi yang begitu cepat, pendidikan harus senantiasa beradaptasi untuk
memberikan pengalaman pembelajaran yang optimal. negara-negara maju
banyak yang memberikan perhatian lebih pada sektor pendidikan. Bagi suatu
negara pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang amat penting.
Negara Republik Indonesia dalam sektor pendidikan telah mengalokasi dana
20% dari total APBN yang dikeluarkan pertahun dalam investasi pada sektor
pendidikan, hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Republik
Indonesia 1945 pasal 31 ayat 4 yang berbunyi “Negara memprioritaskan
anggaran pendidikan sekurang-kurangnya dua puluh persen dari anggaran
pendapatan dan belanja negara serta dari anggaran pendapatan dan belanja
daerah untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional”
dan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pada BAB XIII Pendanaan Pendidikan Bagian Kesatu pada ayat 2 disebutkan
bahwa “Pemerintah dan Pemerintah Daerah bertanggung jawab menyediakan
anggaran pendidikan sebagaimana diatur dalam Pasal 31 ayat (4) Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945

Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin baik. Bahkan,
seluruh warga negara diharapkan untuk melanjutkan pendidikannya sepanjang
hidup. Tanpa pendidikan, tidak ada yang mustahil Sekelompok masyarakat
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dapat hidup dan berkembang secara harmonis dengan cita-cita (cita-cita)
kemajuan, kesejahteraan dan kebahagiaan menurut konsep hidup mereka.

Pemikiran Al-Ghazali tentang pendidikan pada umumnya bersifat
religius dan beretika. Kecenderungan ini mungkin dipengaruhi oleh
keakrabannya dengan bidang tasawuf. Menurut al-Ghazali, aktivitas duniawi
hanyalah unsur pelengkap kebahagiaan abadi di akhirat (Imam Al-Ghazzali &
Transleted by Malik Karim Amrullah, 1963).

Menurut al-Ghazali, pendidikan yang baik merupakan sarana
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Pendidikan juga dapat membuat
manusia bahagia dalam kehidupan ini dan akhirat. Pendidikan juga
merupakan sarana menyebarkan kebajikan. Untuk mencapai hal tersebut,
dunia pendidikan harus mempertimbangkan beberapa faktor yang sangat
menekan. Al-Ghazali berpendapat bahwa pendidikan harus memberikan
status yang sangat bergengsi terhadap ilmu pengetahuan. Oleh karena itu,
menghormati ilmu tidak bisa dihindari dan pasti (Imam Al-Ghazzali &
Transleted by Malik Karim Amrullah, 1963).

Imam Al Ghazali

Pendidikan Islam yang tidak menghasilkan manusia yang mengambil
tindakan positif pasti akan gagal. Faktor yang mempengaruhinya tentu
berbeda-beda. Salah satunya adalah pengaruh pendidikan yang secara tidak
sadar meniru pola-pola standar yang mematikan. Sistem pendidikan ini layak

2 | Model Dan Strategi Pembelajaran PAI



mendapatkan reformasi yang holistik, sistemik, emansipatoris dan
fundamental.

Omar Muhammad Ath-Thaumy Asy-Syaibani yang dikutip Salahudin
mengartikan pendidikan sebagai perubahan yang diinginkan dan diusahakan
oleh proses pendidikan, baik pada aspek tingkah laku individu maupun sosial,
serta hubungan individu dengan alam sekitar. Pendidikan memfokuskan pada
perubahan tingkah laku individu (Salahudin Anas, 2011).

Di samping itu, pendidikan juga menekankan aspek produktivitas dan
kretaivitas manusia sehingga mereka dapat berperan dalam kehidupan
masyarakat. Praktek pendidikan harus didasarkan pada teori pendidikan.
Demikian pula, teori pendidikan harus mencerminkan praktik pendidikan.
Perubahan dalam praktik pendidikan dapat berdampak pada teori pendidikan.
Di sisi lain, perubahan teori pendidikan juga dapat berdampak pada praktik
pendidikan.

Ki Hajar Dewantara

Bapak tokoh pendidikan Indonesia, Bapak Ki Hajar Dewantara, pada
tahun 1920-an menyatakan bahwa pendidikan pada hakikatnya adalah
“memanusiakan manusia”. Untuk itu diperlukan suasana dalam dunia
pendidikan yang berlandaskan asas kekeluargaan, kebaikan, empati, kasih
sayang dan hormat kepada setiap anggota masyarakat. Oleh karena itu,
pendidikan harus membantu peserta didik mempunyai kepribadian yang
mandiri, sehat jasmani dan rohani, cerdas serta menjadi warga negara yang
berguna bagi masyarakat. Manusia yang merdeka adalah manusia yang
mampu berkembang secara utuh dan selaras dengan seluruh aspek
kemanusiaan.

Model Dan Strategi Pembelajaran PAI | 3



Berhasilnya suatu pendidikan tidak terlepas dari seorang guru yang
mengajarkan seorang peserta didik. Interaksi antara guru/pendidik dan peserta
didik yang membuat terjadinya proses belajar mengajar. Di dalam kelas sering
kita melihat siswa yang mengalami kesulitan dalam menyerap atau memahami
materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Guru kurang bisa memilih metode
dan model pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran, sehingga
terkadang banyak siswa di kelas yang mengantuk, bermain, dan bosan.

Belajar merupakan kebutuhan yang perlu dan memegang peranan penting
dalam kehidupan manusia. Memang benar manusia dilahirkan tanpa
mengetahui apa-apa, mereka hanya dikaruniai potensi fisik dan mental. Hal
ini sesuai dengan yang termaktub di dalam Al-Quran surah An-Nahl ayat 78:

Kol 5300015 5aiVis aaldl &1 Jasg 1565 (a0 Y ?SQ_A’\ Okt Ga L3041 AT
&K

Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (QS. An-Nahl:78)

(Kementerian Agama RI, n.d.).

Oleh karena itu, seseorang yang melakukan aktivitas belajar dan diakhir
dari aktivitasnya itu telah memperoleh perubahan dalam dirinya dengan
pemilikan pengalaman baru (Syaiful Bahri Djamarah, 2015). Dengan
kedinamisannya, ia mampu menciptakan kemajuan dengan berbagai teknologi
yang canggih guna mempermudah kehidupannya. Maka dapat dikatakan
bahwa kualitas hasil proses perkembangan manusia itu banyak berpulang pada
apa dan bagaimana ia belajar. Karena dengan belajar, manusia melakukan
perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunya
berkembang (Abu Ahmadi, 2004).

Dalam proses belajar harus dipahami benar oleh guru bahwa dalam
menentukan metode atau model pembelajaran dalam proses pembelajaran itu
sangatlah penting, agar pesertadidik dapat menyerap ilmu yang diajarkan
dengan baik. Metode atau model pembelajaran itu banyak bentuknya dan
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, dan penggunaan metode
atau model pembelajaran itu tergantung kebutuhan guru saat melakukan
proses pembelajaran serta kondisi peserta didik yang dihadapi.
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Sangat sulit untuk membuktikan suatu metode atau model pembelajaran
yang sempurna yang dapat menyelesaikan semua permasalahan siswa ketika
mempelajari sesuatu dengan menggunakan metode atau model tersebut.
Metode atau model pembelajaran ini sebenarnya tidak dimaksudkan untuk
mendukung semua jenis pembelajaran atau menerapkan gaya belajar yang
berbeda-beda. Penciptaan metode atau model pembelajaran didasarkan pada
asumsi bahwa hanya metode atau model pembelajaran tertentu yang dapat
diselesaikan dengan metode atau model pembelajaran tertentu. Oleh karena
itu, untuk kegiatan pembelajaran tertentu diperlukan metode atau model
pembelajaran tertentu. Artinya akan banyak metode atau model pembelajaran
dan banyak gaya belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang berbeda-
beda.

Peraturan Menteri Pendidikan, Budaya, Riset, dan Teknologi
(Mendikbudristek) nomor 262/M/2022 menyebutkan bahwa implementasi
pelaksanaan kurikulum Merdeka Belajar pada tingkat SMA Point II.B nomor
4 menyebutkan bahwa komponen pembelajaran sekurang-sekuranganya
terdiri dari (1) tujuan pembelajaran, (2) langkah-langkah pembelajaran dan (3)
asesmen yang digunakan untuk memantau ketercapaian tujuan pembelajaran.

= | T =
KOHPONEN
PEMBELAJARAN

A

Longkoh-langkah

Pembela jaran
b Wb adaidl
L

Komponen Pembelajaran
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Hal yang juga senada diutarakan oleh (Oemar Hamalik, 2015) tujuan
belajar terdiri dari tiga komponen, yaitu: 1) Tingkah laku terminal, yaitu
komponen tujuan belajar yang menentukan tingkah laku siswa setelah belajar.
2) Kondisi-kondisi tes, yaitu tujuan belajar menentukan situasi di mana siswa
dituntut untuk mempertunjukkan tingkah laku terminal. 3) Ukuran-ukuran
perilaku, komponen ini merupakan suatu pernyataan tentang ukuran yang
digunakan untuk membuat pertimbangan mengenai perilaku siswa.

Dari pendapat diatas nyatalah seorang guru harus bisa memilih metode
atau model pembelajaran apa yang cocok untuk diterapkan pada pserta didik
pada masing-masing materi yang akan diajarkan. Rencus B. Sinabariba dalam
sebuah seminar pada tahun 2017 dengan tema Peranan Guru Memilih Model-
Model Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi
mengatakan bahwa sebagai seorang guru harus mampu memilih model
pembelajaran yang tepat bagi peserta didik. Karena itu dalam memilih model
pembelajaran, guru harus memperhatikan keadaan atau kondisi siswa, bahan
pelajaran serta sumber sumber belajar yang ada agar penggunaan model
pembelajara dapat diterapkan secara efektif dan menunjang keberhasilan
belajar siswa (Rencus, 2017).

Pemilihan metode atau model pembelajaran yang tepat pada suatu mata
pelajaran tertentu akan membawa hasil yang baik, bahkan suasana kelas akan
hidup sehingga siswa dapat dengan mudah menyerap dan memahami mata
pelajaran yang dipelajarinya.

Metode dan model-model pembelajaran menjadi fondasi utama dalam
mengarahkan proses pendidikan ke arah yang relevan, interaktif, dan berdaya
guna. Buku ini mengajak pembaca untuk memasuki ranah mendalam dari
beragam pendekatan pembelajaran yang mendefinisikan lanskap pendidikan
kontemporer. Dari tradisional hingga inovatif, saya akan membahas metode-
metode yang telah teruji dan model-model yang mengemuka sebagai respon
terhadap tuntutan masa kini.

Penting untuk diakui bahwa setiap metode atau model pembelajaran
memiliki karakteristik uniknya sendiri, dengan kelebihan dan kelemahan yang
perlu dipahami secara seksama. Dalam buku ini, saya tidak hanya akan
memberikan gambaran luas tentang masing-masing pendekatan, tetapi juga
akan memaparkan studi kasus dan aplikasi nyata yang menerangkan
bagaimana setiap metode atau model dapat diterapkan dalam berbagai konteks
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pendidikan. Tak hanya itu, saya juga akan menyoroti bagaimana teknologi
modern menjadi katalisator yang mengubah wajah pendidikan, dan bagaimana
metode pembelajaran digital dan inovasi teknologi mempengaruhi proses
belajar mengajar di era digital ini. Bagaimana guru dan siswa dapat
memanfaatkan keunggulan teknologi ini dalam meningkatkan efektivitas dan
kualitas pembelajaran akan menjadi salah satu fokus utama dari buku ini.

Melalui buku ini, saya berharap para pembaca akan mendapatkan
wawasan mendalam tentang berbagai metode dan model pembelajaran
pendidikan agama Islam, serta dapat menemukan pendekatan yang paling
sesuai dengan konteks dan tujuan pembelajaran mereka. Dengan pengetahuan
yang komprehensif tentang berbagai metode pembelajaran, kita dapat
bersama-sama membentuk masa depan pendidikan yang lebih baik dan lebih
inklusif.

Model Dan Strategi Pembelajaran PAI | 7



BAB I
TEORI-TEORI PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Teori pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan untuk
memahami bagaimana proses pembelajaran terjadi, bagaimana pengetahuan
dan keterampilan diperoleh, serta faktor-faktor yang mempengaruhi proses
tersebut. Berikut adalah beberapa teori pembelajaran yang mendasari
pendekatan pengajaran dan pembelajaran:

1. Teori Behaviorisme

Teori Behaviorisme adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan
pentingnya perilaku yang dapat diamati dan diukur. Teori ini berpendapat
bahwa perilaku manusia, termasuk pembelajaran, dapat dipelajari melalui
respons terhadap rangsangan dari lingkungan eksternal.

Teori ini kemudian berkembang menjadi aliran psikologi belajar yang
mempengaruhi arah teori dan praktek pendidikan dan pembelajaran yang
dikenal dengan aliran behavioris. Aliran ini menekankan pada terbentuknya
tingkah laku yang muncul sebagai hasil belajar. Teori perilaku dengan model
stimulus-responnya memandang peserta didik sebagai individu yang pasif.
Beberapa respon atau perilaku hanya menggunakan metode pelatihan atau
pembiasaan. Terjadinya suatu perilaku akan semakin kuat jika diperkuat dan
akan hilang jika diberi hukuman.

Belajar merupakan hasil interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang
dianggap telah mempelajari sesuatu apabila mampu menunjukkan perubahan
tingkah lakunya. Menurut teori ini, yang penting dalam pembelajaran adalah
masukan berupa rangsangan dan keluaran berupa tanggapan. Stimulus adalah
segala sesuatu yang diberikan guru kepada peserta didik, sedangkan respon
adalah tanggapan atau reaksi peserta didik terhadap stimulus yang diberikan
guru. Memperhatikan proses yang terjadi antara stimulus dan respon tidaklah
penting karena tidak dapat diamati atau diukur. Yang dapat diobservasi adalah
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stimulus dan respon, sehingga apa yang diberikan guru (stimulus) dan apa

yang diterima peserta didik (respon) harus dapat diobservasi dan diukur.

Teori ini mengutamakan pengukuran karena pengukuran penting dalam

melihat ada tidaknya perubahan perilaku. Faktor lain yang dianggap penting
oleh sekolah perilaku adalah penguatan. Jika penguatan ditambahkan

(penguatan positif), responnya akan semakin kuat. Begitu pula jika penguatan

dikurangi/dihilangkan (penguatan negatif) maka responnya juga akan semakin

kuat.

Teori behaviorisme dapat diterapkan dalam pembelajaran agama Islam

yang sangat berguna untuk:

a.

Penguatan positif dan negatif, dalam pendidikan Agama Islam, guru
dapat menggunakan penguatan positif untuk memperkuat perilaku positif
siswa terkait dengan praktik keagamaan. Penguatan positif dan negatif
adalah dua konsep kunci dalam teori behaviorisme yang digunakan
dalam proses pembelajaran. Mereka merupakan strategi untuk
mempengaruhi perilaku siswa melalui respons terhadap rangsangan dari
lingkungan. Penguatan positif berfokus pada memberikan penghargaan
atau pujian sebagai respons terhadap perilaku yang diinginkan. Di sisi
lain, penguatan negatif melibatkan memberikan koreksi atau konsekuensi
tidak menyenangkan sebagai respons terhadap perilaku yang tidak
diinginkan.

Penguatan positif, penguatan positif bertujuan untuk meningkatkan
atau mempertahankan perilaku yang diinginkan dengan memberikan
imbalan atau respons positif. Ini dapat berupa pujian, penghargaan, atau
hadiah. Dalam konteks pendidikan, penguatan positif diterapkan untuk
memperkuat perilaku siswa yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Sebagai contoh, ketika seorang siswa berhasil menyelesaikan tugas atau
mengamalkan ajaran agama dengan baik, guru memberikan pujian atau
penghargaan sebagai bentuk penguatan positif.

Penguatan negatif, penguatan negatif digunakan untuk mengurangi
atau menghindari perilaku yang tidak diinginkan dengan memberikan
konsekuensi tidak menyenangkan atau koreksi. Ini dapat berupa teguran,
hukuman ringan, atau pengurangan hak istimewa. Dalam konteks
pendidikan Agama Islam, penguatan negatif dapat digunakan jika siswa
menunjukkan perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama.
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Misalnya, jika siswa melanggar aturan keagamaan, guru dapat

memberikan koreksi atau konsekuensi sebagai respons.

Contoh yang bisa diberikan guru dalam pembelajaran agama Islam
berupa memberikan pujian atau penghargaan kepada siswa yang
konsisten menjalankan shalat atau membaca Al-Quran. Di sisi lain,
penguatan negatif bisa berupa koreksi lembut atau penjelasan jika terjadi
kesalahan atau ketidaksesuaian dengan ajaran agama.

b. Penggunaan teladan, guru berperan sebagai teladan yang mempraktikkan
dan menunjukkan ajaran Islam secara konkret. Melalui perilaku dan
tindakan positif, guru memberikan contoh nyata tentang bagaimana
memahami dan mengamalkan agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Siswa dapat memperoleh inspirasi dan panduan dari teladan guru.

Dalam konteks pendidikan, penggunaan teladan memiliki beberapa
elemen kunci:

1) Inspirasi dan Motivasi, ketika siswa melihat guru mempraktikkan
nilai-nilai positif, mereka dapat merasa terinspirasi dan termotivasi
untuk mengikuti jejak yang sama. Hal ini dapat membangkitkan
semangat untuk belajar dan mengamalkan ajaran agama atau nilai-
nilai yang diajarkan.

2) Pemahaman Konkret, penggunaan teladan memberikan siswa
contoh konkret tentang bagaimana menerapkan ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari. Misalnya, ketika guru menunjukkan
ketekunan dalam ibadah atau kesabaran dalam menghadapi
tantangan, siswa dapat melihatnya sebagai bukti nyata dari aplikasi
ajaran agama.

3) Membangun Koneksi Personal, melihat guru sebagai teladan juga
dapat membantu siswa membangun hubungan yang lebih dekat dan
personal dengan guru. Ini menciptakan lingkungan di mana siswa
merasa lebih nyaman untuk bertanya, berdiskusi, dan belajar dari
guru.

4) Memperkuat Nilai-nilai Agama, penggunaan teladan dapat
memperkuat nilai-nilai agama dalam perspektif siswa. Ketika
mereka melihat guru atau tokoh lain mempraktikkan ajaran agama
dengan konsisten, hal ini memperkuat keyakinan mereka terhadap
kebenaran dan relevansi ajaran agama.
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5) Mendorong Refleksi dan Pemahaman Mendalam, siswa dapat

merenungkan tentang tindakan dan sikap guru sebagai teladan,
mempertanyakan mengapa hal itu penting, dan bagaimana mereka
juga dapat mengimplementasikannya dalam kehidupan mereka
sendiri. Hal ini membuka jalan untuk pemahaman mendalam dan
refleksi pribadi.

Contoh penggunaan teladan dalam pembelajaran agama Islam
seperti ketika seorang guru dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam menunjukkan kesungguhan dalam ibadah, seperti shalat dan
membaca Al-Quran, siswa dapat melihatnya sebagai contoh yang
menginspirasi untuk mengembangkan praktik keagamaan yang
lebih dalam. Guru juga dapat menceritakan kisah-kisah tentang para
nabi dan tokoh-tokoh agama yang menjadi teladan bagi umat Islam
dalam menjalani kehidupan yang sesuai dengan ajaran agama.

Latihan dan pengulangan, dalam pembelajaran Agama Islam, latihan dan

pengulangan memegang peran penting. Siswa perlu berlatih membaca
Al-Quran, memahami tafsir, dan melaksanakan ibadah. Latihan yang
konsisten membantu memperkuat pemahaman dan keterampilan terkait
ajaran agama.

Latihan dan pengulangan adalah dua strategi penting dalam proses

pembelajaran. Keduanya berfokus pada pengulangan materi atau
keterampilan untuk memperkuat pemahaman dan mempertajam

keterampilan siswa. Mereka memiliki peran krusial dalam membentuk
kebiasaan belajar yang efektif.

D

2

3)

Memperdalam  pemahaman, latthan  dan  pengulangan
memungkinkan siswa untuk terus memproses dan memperdalam
pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Melalui repetisi,
konsep atau keterampilan yang sebelumnya sulit dapat menjadi lebih
jelas dan terukur.

Meningkatkan retensi informasi, dengan mengulang materi secara
teratur, siswa dapat meningkatkan retensi informasi dalam memori
jangka panjang. Ini berarti mereka lebih mampu mengingat dan
mengakses pengetahuan yang telah dipelajari di masa depan.
Membentuk keterampilan praktis, latihan dan pengulangan juga
membantu membentuk keterampilan praktis. Dalam konteks
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Pendidikan Agama Islam, hal ini termasuk keterampilan membaca

Al-Quran, memahami tafsir, dan melaksanakan ibadah dengan

benar. Melalui latihan yang konsisten, siswa dapat memperoleh

kecakapan dalam melaksanakan ajaran agama.

4)  Mengidentifikasi kekurangan dan perbaikan, dengan melakukan
latthan dan pengulangan, siswa memiliki kesempatan untuk
mengidentifikasi area-area di mana mereka masih membutuhkan
peningkatan. Hal ini memungkinkan mereka untuk fokus pada
aspek-aspek yang perlu diperbaiki dan meningkatkan kualitas
pemahaman mereka.

5) Mengembangkan kemandirian belajar, latihan dan pengulangan juga
membangun kemandirian belajar. Siswa belajar untuk mengelola
waktu mereka sendiri, mengidentifikasi materi yang perlu
diprioritaskan, dan mengembangkan rutinitas studi yang efektif.
Contoh latihan dan pengulangan dalam pembelajaran agama Islam

dalam konteks Pendidikan Agama Islam, latihan dapat mencakup
membaca dan memahami surat-surat pendek Al-Quran secara berkala,
melakukan shalat dengan penuh khusyuk, atau mempraktikkan ibadah
lainnya. Pengulangan juga dapat berupa revisi terhadap konsep-konsep
ajaran agama yang telah dipelajari sebelumnya, seperti mengulangi
penafsiran terhadap ayat-ayat Al-Quran atau mengingat kembali hukum-
hukum Islam.

Latihan dan pengulangan adalah elemen penting dalam memperkuat
pemahaman dan keterampilan siswa dalam pembelajaran, termasuk
dalam konteks Pendidikan Agama Islam. Mereka membantu
menciptakan fondasi yang kokoh dan membangun kecakapan praktis
dalam menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.

d. Pembentukan norma-norma keagamaan, pembentukan norma-norma
keagamaan adalah suatu proses di mana guru dan lingkungan
pembelajaran berkolaborasi untuk menetapkan aturan dan nilai-nilai
yang menghormati serta mempromosikan praktik keagamaan dalam
konteks pendidikan. Hal ini memiliki tujuan untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung nilai-nilai agama dan
memfasilitasi pertumbuhan spiritual dan keagamaan siswa.
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Pembentukan norma-norma keagamaan dalam pembelajaran dalam

dilakukan guru dalam bentuk:

1)

2)

3)

4)

5

Kolaborasi dan partisipasi, proses pembentukan norma-norma
keagamaan melibatkan partisipasi aktif dari guru dan siswa. Mereka
berkolaborasi untuk menetapkan aturan-aturan yang mencerminkan
nilai-nilai agama Islam. Diskusi terbuka dan dialog terbuka
memungkinkan untuk menyusun norma-norma yang adil dan
relevan.

Menentukan etika dan tindakan yang sesuai, norma-norma
keagamaan dapat mencakup etika dalam berinteraksi, adab dalam
beribadah, atau tata cara melaksanakan ritual keagamaan. Mereka
membantu menetapkan standar perilaku yang sesuai dengan ajaran
agama [slam.

Membangun kesadaran dan tanggung jawab, pembentukan norma-
norma keagamaan juga membantu membangun kesadaran dan
tanggung jawab siswa terhadap praktik keagamaan mereka. Siswa
menjadi lebih terfokus pada pentingnya mempraktikkan ajaran
agama dengan benar dan menghormati nilai-nilai keagamaan.
Memperkuat identitas keagamaan, norma-norma keagamaan
membantu memperkuat identitas keagamaan siswa. Mereka
menyediakan kerangka bagi siswa untuk mengenali dan
menghormati identitas keagamaan mereka sendiri, serta
mengapresiasi identitas keagamaan orang lain.

Memberikan keamanan dan kedamaian, siswa merasa lebih aman
dan tenang ketika mereka berada dalam lingkungan yang mematuhi
norma-norma keagamaan. Mereka tahu bahwa mereka dapat
menjalankan praktik keagamaan mereka tanpa takut atau terganggu.
Contoh pembentukan norma-norma keagamaan dalam pembelajaran

agama Islam seperti dalam konteks Pendidikan Agama Islam,

pembentukan norma-norma keagamaan dapat mencakup aturan-aturan

terkait dengan tata cara beribadah, kedisiplinan dalam mematuhi ajaran
agama, dan adab dalam memperlakukan orang lain. Misalnya, norma-

norma tersebut dapat mencakup kewajiban untuk menjalankan shalat
lima waktu secara teratur, menghormati Al-Quran dengan baik, dan

berlaku adil dan penuh kasih sayang terhadap sesama.
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Pembentukan norma-norma keagamaan adalah bagian penting dari
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung dan
mempromosikan nilai-nilai agama Islam. Hal ini membantu memastikan
bahwa praktik keagamaan siswa diintegrasikan dengan baik dalam
pengalaman pendidikan mereka.

e. Pendekatan personal, pendekatan personal dalam pembelajaran adalah
strategi yang menekankan pengenalan dan pengakuan terhadap
kebutuhan, preferensi, dan karakteristik unik dari setiap siswa. Hal ini
melibatkan penyesuaian metode pembelajaran, materi, atau bimbingan
sesuai dengan kecenderungan, bakat, dan gaya belajar individu.
Pendekatan personal membantu menciptakan pengalaman pembelajaran
yang lebih relevan dan bermakna bagi setiap siswa.

Pendekatan personal ini dapat dilakukan guru melalui:

1) Memahami kebutuhan individu, pendekatan personal memulai
dengan memahami secara mendalam kebutuhan, minat, dan
karakteristik siswa. Guru berupaya untuk mengenali potensi dan
tantangan yang dimiliki oleh masing-masing siswa.

2)  Penyesuaian materi dan metode, berdasarkan pemahaman tersebut,
guru kemudian menyesuaikan materi pelajaran dan metode
pengajaran. Ini dapat mencakup penyesuaian tingkat kesulitan,
memberikan materi tambahan atau menyesuaikan pendekatan
pembelajaran untuk lebih cocok dengan kebutuhan siswa.

3) Memberikan pilihan dan opsi, siswa diberi kesempatan untuk
memilih cara belajar atau mengeksplorasi topik tertentu sesuai
dengan minat mereka. Guru memberikan berbagai opsi atau proyek
pilihan sehingga siswa dapat mengeksplorasi materi dengan cara
yang mereka temukan paling menarik.

4)  Memberikan dukungan individual, siswa menerima bimbingan dan
dukungan individual dari guru dalam mengembangkan potensi
mereka. Ini dapat berupa diskusi satu lawan satu, pertemuan
tambahan, atau saran khusus yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

5) Mendorong pertumbuhan pribadi, pendekatan  personal
mempromosikan pertumbuhan pribadi siswa di luar aspek
akademik. Guru dapat membantu siswa mengidentifikasi tujuan
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pribadi, membimbing mereka dalam mencapainya, dan memberikan

umpan balik konstruktif.

Contoh pendekatan personal dalam pembelajaran agama Islam
seperti pendekatan personal dapat mencakup mendengarkan dengan
empati tentang pertanyaan atau keraguan siswa tentang agama,
memberikan saran khusus tentang bagaimana mendekatkan diri kepada
Allah, atau memberikan bimbingan tentang bagaimana mengatasi
tantangan pribadi dalam praktik keagamaan.

Pendekatan personal adalah kunci dalam memastikan bahwa setiap
siswa merasakan bahwa pembelajaran dilakukan dengan memperhatikan
kebutuhan dan potensi pribadi mereka. Hal ini membantu menciptakan
pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna dan memberikan
dampak positif dalam pertumbuhan dan pengembangan siswa.

Teori Kognitivisme

Dalam kehidupan sehari-hari, istilah kognisi sering dibaca dan
mendengar. Kognisi merupakan bagian dari klasifikasi pendidikan yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Misalnya dari sudut
pandang staf pengajar. Guru harus mempunyai kemampuan kognitif.
Artinya guru harus mempunyai kemampuan intelektual, seperti
penguasaan materi pelajaran, pengetahuan cara mengajar, pengetahuan
cara menilai siswa, dan lain-lain.

Teori kognitif menekankan pada proses atau upaya mengoptimalkan
aspek rasional kemampuan orang lain. Teori kognitif dengan demikian
berbeda dengan teori perilaku yang lebih menekankan pada aspek-aspek
kemampuan perilaku yang diwujudkan melalui kemampuan merespon
rangsangan yang datang kepada kita.

Kubu teori kognitif berpendapat bahwa belajar adalah
pengorganisasian aspek kognitif dan persepsi untuk mencapai
pemahaman. Dalam model ini, perilaku seseorang ditentukan oleh
persepsi dan pemahamannya terhadap situasi yang relevan dengan
tujuan, dan perubahan perilaku sangat dipengaruhi oleh proses berpikir
internal yang terjadi selama proses pembelajaran (Al Rasyidin, 2011).

Menurut Sternberg Cognitive ability / intelligence: “ Adaptive
behavior of the individual usually characterized by some element of
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problem solving and directed by cognitivive procesess and operations”
Tingkah laku adaptif dari individu yang umumnya didasari oleh beberapa
elemen pemecahan masalah dan diarahkan oleh proses kognitif dan
pengoperasiannya (Robert J. Sternberg, 2000).

Sedangkan menurut Vygotsky dalam Wilma, Pauline and Irina
dalam yang dikutip Arifin“human development cannot be separated from
its social context” (Arifin, 2016). 3 Pembangunan manusia tidak dapat
dipisahkan dari lingkungan dan budaya yang menciptakannya.

Menurut teori kognitif, pengetahuan terbentuk dalam diri manusia
melalui proses interaksi yang terus menerus dengan lingkungan. Proses
ini berlangsung secara terpisah-pisah, melainkan melalui suatu proses
yang fleksibel dan berkesinambungan secara keseluruhan. Ini seperti
seseorang yang bermain musik, memahami tidak hanya blok-blok musik
sebagai informasi yang independen dan saling ekslusif tetapi juga sebagai
keseluruhan yang masuk ke dalam pikiran dan perasaannya.

Teori Kognitivisme adalah pendekatan dalam psikologi dan
pendidikan yang menekankan peran penting dari proses mental, seperti
persepsi, memori, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan,
dalam pembelajaran. Menurut psikoloi kognitif, belajar dianggap sebagai
upaya untuk memahami sesuatu. Kegiatan tersebut dapat berupa mencari
pengalaman, mencari informasi, memecahkan masalah, mengamati
lingkungan, mempraktikan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu.
Psikolog kognitif percaya bahwa pengetahuan sebelumnya dapat
menentukan kebershasilan mempelajari informasi/pengetahuan baru.

Jean Piaget
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Menurut Jean Piaget yang ditulis oleh Flavell, J. H. Dalam buku The
Developmental Psychology of Jean Piaget pada tahun 1963 dia mengatakan

”The concept of cognitive structure is central to his theory. Cognitive
structures are patterns of physical or mental action that underlie specific acts
of intelligence and correspond to stages of child development (see Schemas).
There are four primary cognitive structures (i.e., development stages)
according to Piaget: sensorimotor, preoperations, concrete operations, and
formal operations. In the sensorimotor stage (0-2 years), intelligence takes
the form of motor actions. Intelligence in the preoperation period (3-7 years)
is intutive in nature. The cognitive structure during the concrete operational
stage (8-11 years) is logical but depends upon concrete referents. In the final
stage of formal operations (12-15 years), thinking involves abstractions”
(John H. Flavel, 1963).

(Konsep struktur kognitif adalah inti teorinya. Struktur kognitif adalah
pola tindakan fisik atau mental yang mendasari tindakan kecerdasan tertentu
dan sesuai dengan tahapan perkembangan anak (lihat Skema). Ada empat
struktur kognitif utama (yaitu tahap perkembangan) menurut Piaget:
sensorimotor, praoperasi, operasi konkrit, dan operasi formal. Pada tahap
sensorimotor (0-2 tahun), kecerdasan berbentuk tindakan motorik.
Kecerdasan pada masa praoperasi (3-7 tahun) bersifat intuitif. Struktur
kognitif selama tahap operasional konkrit (8-11 tahun) bersifat logis tetapi
bergantung pada referensi konkrit. Pada tahap akhir operasi formal (12-15
tahun), berpikir melibatkan abstraksi).

Dari keterangan diatas dapat diartikan bahwa konsep utama dari teori
perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh seorang psikolog dari Swiss,
Jean Piaget adalah konsep "struktur kognitif", yang merupakan pola tindakan
fisik atau mental yang mendasari kecerdasan atau cara berpikir tertentu pada
setiap tahapan perkembangan anak. Piaget mengidentifikasi empat tahapan
perkembangan kognitif yang berbeda: sensorimotor, praoperasi, operasi
konkrit, dan operasi formal. Setiap tahap ini dicirikan oleh jenis pemikiran
atau kecerdasan yang khas dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Tahap sensorimotor (0-2 tahun), pada tahap ini, kecerdasan anak terfokus
pada tindakan motorik atau fisik. Mereka belajar dan berinteraksi dengan
dunia sekitarnya melalui gerakan tubuh dan pengalaman sensorik.
Mereka mulai memahami hubungan antara tubuh mereka dan objek-
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objek di sekitarnya. Berikut adalah contoh perilaku pada tahap

sensorimotor:

a. Permainan Peek-a-Boo (Cilukba), saat bermain permainan ini, bayi
menyadari bahwa orang yang mereka lihat akan hilang saat
bersembunyi, namun akan muncul kembali saat ditemukan kembali.
Ini membantu mereka memahami konsep objek yang hilang
sementara dan kemudian muncul lagi;

b. Menggenggam dan meraih, bayi pada tahap ini mulai
mengembangkan kemampuan untuk menggenggam dan meraih
objek di sekitar mereka. Ini adalah langkah awal dalam memahami
kontrol gerakan fisik mereka;

c. Mengeksplorasi dengan mulut, bayi cenderung mengeksplorasi
dunia sekitar mereka dengan cara menggigit atau memasukkan
objek ke dalam mulut mereka. Ini adalah cara alami bagi mereka
untuk memahami tekstur dan rasa objek;

d. Reaksi terhadap stimulus sensorik, bayi akan bereaksi terhadap
rangsangan sensorik seperti suara, cahaya, atau sentuhan. Misalnya,
mereka mungkin tertawa ketika dipeluk atau menangis jika terkejut
oleh suara keras;

e. Memahami konsep dasar ruang, pada tahap ini, bayi mulai
memahami konsep dasar tentang ruang, seperti menyadari bahwa
objek masih ada meskipun tidak terlihat;

f.  Pengembangan keterampilan motorik kasar dan halus, anak-anak
pada tahap sensorimotor mengembangkan keterampilan motorik
kasar, seperti merangkak dan berjalan, serta keterampilan motorik
halus, seperti menggenggam objek dengan jari-jari mereka.

Contoh-contoh di atas menunjukkan cara anak pada tahap sensorimotor

belajar dan berinteraksi dengan dunia sekitarnya melalui pengalaman

sensorik dan gerakan fisik. Mereka membangun pemahaman awal
tentang objek, ruang, dan interaksi dengan orang lain.

2. Tahap praoperasi (3-7 tahun), pada tahap ini, kecerdasan anak bersifat
intuitif. Mereka mulai mengembangkan kemampuan berimajinasi,
namun masih memiliki keterbatasan dalam berpikir logis dan memahami
perspektif orang lain. Pada tahap praoperasi usia 3-7 tahun yang terjadi
adalah tahap kedua dalam teori perkembangan kognitif Piaget. Pada
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tahap ini, anak-anak mulai mengembangkan kemampuan berimajinasi

dan memahami simbol-simbol. Namun, mereka masih memiliki
keterbatasan dalam berpikir logis dan memahami perspektif orang lain.
Berikut adalah contoh perilaku pada tahap praoperasi:

a.

Pemikiran prasekual, anak-anak pada tahap ini cenderung
memahami dunia dalam bentuk gambar dan simbol. Mereka dapat
menggunakan imajinasi mereka untuk mewakili objek atau konsep
dalam permainan dan aktivitas kreatif;

Egocentrisme, anak-anak cenderung melihat dunia dari perspektif
mereka sendiri dan sulit memahami pandangan atau pengalaman
orang lain. Mereka mungkin menganggap bahwa semua orang
memiliki pengetahuan dan pandangan yang sama dengan mereka;
Konsep konkrit terbatas, pada tahap praoperasi, anak-anak masih
memiliki kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak atau
kompleks. Mereka lebih nyaman dengan konsep-konsep yang
konkret dan nyata;

Pikiran intuitif, anak-anak pada tahap ini sering kali membuat
asumsi atau kesimpulan berdasarkan intuisi atau perasaan mereka
tanpa berdasarkan pada fakta atau logika;

Pemahaman tentang perubahan, anak-anak pada tahap praoperasi
mungkin masih memiliki kesulitan dalam memahami perubahan
yang bersifat abstrak atau internal. Mereka lebih mampu memahami
perubahan yang dapat mereka lihat atau alami secara langsung;
Permainan peran, anak-anak pada tahap ini sering menikmati
permainan peran di mana mereka dapat mengasumsikan peran
berbeda dan menggunakan imajinasi mereka untuk berpura-pura
menjadi karakter atau profesion tertentu;

Menggunakan bahasa dengan kreatif, anak-anak pada tahap ini
mulai mengembangkan kemampuan berbicara dengan lebih kreatif
dan menggambarkan dunia dengan cara yang lebih kompleks.
Contoh-contoh di atas mencerminkan ciri-ciri perilaku anak-anak
pada tahap praoperasi. Mereka mulai mengembangkan kemampuan
imajinatif dan kreatif, namun masih memiliki keterbatasan dalam
berpikir logis dan memahami perspektif orang lain.
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Tahap operasi konkrit (8-11 tahun), pada tahap ini, struktur kognitif anak

bersifat logis tetapi masih bergantung pada referensi konkret. Mereka

mampu berpikir secara logis terkait dengan objek atau situasi konkret,
namun sulit untuk memahami konsep abstrak. Tahap ini merupakan tahap
perkembangan kognitif ketiga dari teori Piaget. Mereka dapat memahami
hubungan kausal dan menggunakan operasi mental yang lebih kompleks.
Berikut adalah beberapa contoh perilaku pada tahap operasi konkrit (usia
8-11 tahun):

a.

Pengurutan dan seriasi, anak-anak pada tahap ini dapat mengurutkan
objek atau informasi berdasarkan kriteria tertentu, seperti ukuran,
berat, atau urutan waktu. Mereka dapat memahami konsep urutan;
Pemecahan masalah yang lebih kompleks, anak-anak mampu
mengatasi masalah yang lebih kompleks dan mengembangkan
strategi untuk menyelesaikan tugas yang melibatkan logika dan
analisis;

Konservasi, anak-anak pada tahap ini mulai memahami prinsip
konservasi, yaitu bahwa jumlah atau sifat suatu objek tetap sama
meskipun tampilannya berubah. Contohnya, jika air dituangkan dari
gelas tinggi ke gelas pendek, anak akan menyadari bahwa jumlah air
tetap sama;

Pemahaman tentang hubungan sebab-akibat, anak-anak pada tahap
ini dapat memahami hubungan sebab-akibat dengan lebih baik.
Mereka dapat mengaitkan tindakan atau kejadian dengan
konsekuensi yang mungkin terjadi;

Menggunakan operasi mental, anak-anak mampu menggunakan
operasi mental untuk memproses informasi secara lebih abstrak.
Mereka dapat mempertimbangkan beberapa aspek sekaligus;
Pemahaman tentang perspektif orang lain, meskipun masih ada
batasan, anak-anak pada tahap ini mulai mampu memahami
perspektif orang lain secara lebih baik dibandingkan dengan tahap
praoperasional;

Mengembangkan keterampilan matematika yang lebih lanjut, anak-
anak mulai dapat memahami konsep matematika yang lebih
kompleks, seperti perbandingan, operasi matematika, dan
pemecahan masalah yang melibatkan angka.
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Contoh-contoh di atas mencerminkan kemampuan anak pada tahap
operasi konkrit. Mereka mulai dapat berpikir secara logis tentang objek-
objek konkret di sekitar mereka dan memahami hubungan kausal serta
prinsip matematika yang lebih kompleks.
Tahap operasi formal (12-15 tahun), tahap operasi formal, yang
merupakan tahap terakhir dalam teori perkembangan kognitif Piaget,
terjadi pada usia 12-15 tahun dan berlanjut hingga dewasa. Pada tahap
ini, individu mulai mampu berpikir secara abstrak dan mengembangkan
kemampuan pemikiran hipotetis. Mereka dapat mempertimbangkan
kemungkinan-kemungkinan yang belum terjadi dan berpikir tentang
konsep yang kompleks. Berikut adalah beberapa contoh perilaku pada
tahap operasi formal:

a. Pemikiran abstrak, individu pada tahap ini mampu berpikir secara
abstrak tentang konsep dan ide yang kompleks. Mereka dapat
mempertimbangkan hal-hal yang tidak dapat diamati atau diukur;

b. Pemikiran hipotetis-deduktif, individu dapat membuat hipotesis atau
spekulasi tentang kemungkinan-kemungkinan yang belum terjadi.
Mereka dapat melakukan pemikiran deduktif untuk memeriksa
kebenaran dari hipotesis-hipotesis tersebut;

c. Pemikiran etika dan moral yang lebih kompleks, individu mampu
mempertimbangkan prinsip-prinsip moral yang lebih kompleks dan
memahami implikasi etika dari tindakan-tindakan mereka;

d. Kemampuan berargumentasi dan mendebat, mereka dapat
mengembangkan kemampuan untuk membentuk dan membela
argumen mereka sendiri dengan menggunakan logika dan bukti
yang kuat;

e. Pemahaman tentang identitas dan peran sosial, individu mulai
mempertimbangkan identitas pribadi mereka, nilai-nilai, dan peran
sosial mereka dalam masyarakat dengan lebih dalam dan abstrak;

f.  Pemikiran tentang masa depan dan tujuan jangka Panjang, mereka
dapat membuat rencana dan tujuan jangka panjang, serta
mempertimbangkan dampak dari pilihan-pilihan mereka dalam
jangka Panjang;
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g.

individu dapat

Analisis terhadap dunia sosial dan politik,
mempertimbangkan masalah-masalah sosial dan politik secara lebih

mendalam, serta memahami berbagai perspektif yang berbeda.
Contoh-contoh di atas mencerminkan kemampuan individu pada tahap
operasi formal. Mereka dapat berpikir secara abstrak, mengembangkan
hipotesis, dan mempertimbangkan konsep-konsep yang kompleks. Tahap
ini menandai kematangan kognitif yang lebih tinggi dan kemampuan
untuk memahami dan berinteraksi dengan dunia secara lebih mendalam

dan abstrak.

\
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Tahapan Perkembangan Kognitif Menurut Jean Piaget

Sebagai teori pembelajaran, konstruktivisme muncul lebih lambat

Teori Konstruktivisme
dibandingkan behaviorisme dan kognitivisme, meskipun semangat

konstruktivisme sendiri muncul sejak awal abad ke-20, khususnya

melalui pemikiran John Dewey. Dua tokoh penting dalam pembentukan
teori konstruktivis adalah Jean Piaget dan Lev Vygotsky (Linda Harasim,

2017). Jika behaviorisme dan kognitivisme dikonstruksi melalui
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epistemologi objektif maka konstruktivisme juga dikonstruksi melalui
epistemologi konstruktivis.

John Dewey

Epistemologi objektivisme berlandaskan pada pemikiran bahwa
realita dan pengetahuan sudah ada di luar pemikiran manusia dan tugas
manusia lah yang kemudian menangkap dan menggenggam pengetahuan
ini. Sementara asumsi dasar dan fundamental dari epsitemologi
konstruktivisme adalah pengetahuan tidak eksis tanpa pemikiran
manusia, pengetahuan dibentuk oleh pemikiran manusia (Vrasidas,
2000).

Teori Konstruktivisme adalah pendekatan dalam pembelajaran dan
pengajaran yang menekankan peran aktif dari siswa dalam membangun
pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri. Teori ini berpendapat
bahwa individu membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman
dan pengetahuan sebelumnya, serta menginterpretasikan informasi baru
berdasarkan kerangka konseptual yang mereka miliki.

Teori konstruktivisme sendiri merupakan suatu aliran filsafat
pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan merupakan hasil
suatu proses konstruksi atau pelatihan. Dalam perspektif konstruktivis,
pengetahuan merupakan hasil konstruksi kognitif terhadap suatu realitas
yang terjadi melalui aktivitas atau tindakan seseorang. Dimana
konstruktivisme ingin memberikan kebebasan kepada siswa untuk
belajar mengeksplorasi keterampilan dan pengetahuannya sendiri untuk
mengembangkan kemampuan yang sudah ada dalam dirinya. Dalam
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proses belajar mengajar, guru atau pendidik tidak hanya sekedar
menyampaikan ilmunya kepada siswa secara sempurna.

Para konstruktivis menjelaskan bahwa satu-satunya alat atau sarana
yang dapat digunakan seseorang untuk mengetahui sesuatu adalah
melalui indranya. Manusia berinteraksi dengan benda dan lingkungannya
dengan melihat, mendengar, menyentuh, mencium dan merasakannya.
Dengan bantuan sentuhan sensual, seseorang membangun gambaran
dunianya. Misalnya dengan mengamati air, bermain air, mencicipi air,
dan menimbang air, seseorang memperoleh gambaran pengetahuan
tentang air. Manusia menciptakan dan mengembangkan pengetahuan
melalui pengalaman. Dalam hal ini, Gage dan Berliner menyakan:
Informasi dapat diterima, dikumpulkan, dan disimpan, namun cara
mengetahui yang paling kuat atau terdalam muncul dari individu dan
konstruksi makna aktifnya dalam interaksinya dengan lingkungan fisik
dan sosial (Al Rasyidin, 2011).

Dalam teori konstruktivisme, pembelajaran dianggap sebagai proses
aktif dan personal bagi individu. Pengetahuan dan pemahaman yang
dikonstruksi oleh individu bersifat kontekstual, terkait dengan
pengalaman, latar belakang, dan pemahaman sebelumnya. Guru berperan
sebagai fasilitator, menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mendorong eksplorasi, refleksi, dan partisipasi aktif siswa.
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BAB Il

MODEL & STRATEGI
PEMBELAJARAN
KONTEKSTUAL

Strategi pembelajaran kontekstual merupakan pendekatan pembelajaran
yang menekankan pentingnya menghubungkan materi pembelajaran dengan
konteks kehidupan nyata dan pengalaman siswa. Model-model strategi
pembelajaran kontekstual dirancang untuk memfasilitasi pemahaman yang
lebih dalam, keterlibatan aktif siswa, dan penerapan pengetahuan dalam
situasi yang relevan. Berikut adalah beberapa model strategi pembelajaran
kontekstual yang umum digunakan:

A. PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH (PROBLEM-BASED
LEARNING/PBL)
PBL adalah model pembelajaran di mana siswa dihadapkan pada masalah

nyata yang relevan dengan konteks kehidupan mereka. Siswa bekerja secara
aktif dalam kelompok untuk menganalisis masalah, mengidentifikasi sumber
daya yang diperlukan, mengembangkan strategi penyelesaian, dan
menghasilkan solusi. PBL mendorong pemecahan masalah, kerjasama, dan
refleksi siswa.

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning/PBL)
merupakan pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat
proses pembelajaran. Dalam PBL, siswa didorong untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan menyelesaikan masalah dunia nyata atau situasi yang
kompleks yang berkaitan dengan materi pelajaran. Pendekatan ini bertujuan
untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam, keterampilan berpikir
kritis, dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Ada beberapa langkah-
langkah utama dalam Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) (Savery, 2006):
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1. Identifikasi masalah: Guru memperkenalkan siswa pada masalah atau
situasi yang menarik dan relevan dengan materi pelajaran. Masalah ini
biasanya tidak memiliki satu jawaban yang jelas dan membutuhkan
pemikiran kritis untuk memecahkannya;

Identifikasi masalah bagian tahap awal dalam Pembelajaran
Berbasis Masalah (Problem-Based Learning/PBL). Pada tahap ini, guru
memperkenalkan siswa pada masalah atau situasi yang menarik dan
relevan dengan materi pelajaran yang sedang dipelajari. Tujuan dari
identifikasi masalah adalah untuk membangkitkan minat dan motivasi
siswa serta menarik perhatian mereka terhadap pembelajaran yang akan
dilakukan.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam identifikasi
masalah:

a. Menarik dan relevan: Guru memilih masalah atau situasi yang
menarik dan relevan dengan materi pelajaran. Masalah tersebut
haruslah sesuatu yang dapat memicu minat siswa dan memiliki
kaitan langsung dengan konsep atau topik yang sedang dipelajari.
Misalnya, dalam pelajaran sains, masalah dapat berupa perubahan
iklim global atau polusi lingkungan;

b. Dunianyata: Masalah yang diidentifikasi harus memiliki keterkaitan
dengan dunia nyata. Hal ini membantu siswa untuk melihat relevansi
materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari, serta mendorong
mereka untuk mencari solusi yang bermanfaat dalam konteks nyata.
Contohnya, dalam pelajaran matematika, masalah dapat
berhubungan dengan perencanaan keuangan atau pengelolaan
waktu;

c. Kompleksitas: Masalah yang dihadirkan haruslah memiliki tingkat
kompleksitas yang sesuai dengan kemampuan siswa. Masalah yang
terlalu mudah tidak akan mendorong siswa untuk berpikir secara
mendalam, sementara masalah yang terlalu sulit dapat menyebabkan
kefrustrasian. Pemilihan masalah yang tepat akan mendorong siswa
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah;

d. Menggugah rasa ingin tahu: Identifikasi masalah harus dapat
membangkitkan rasa ingin tahu siswa. Masalah tersebut haruslah
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menimbulkan pertanyaan dan memicu siswa untuk mencari jawaban

atau solusi. Rasa ingin tahu yang kuat akan memotivasi siswa dalam

proses pembelajaran lebih lanjut.

Setelah masalah diidentifikasi, guru harus memperkenalkannya
kepada siswa dengan cara yang menarik dan memikat. Hal ini dapat
dilakukan melalui cerita, gambar, video, atau contoh kasus yang
memperlihatkan situasi masalah secara jelas. Guru juga dapat
mengajukan pertanyaan terbuka untuk memancing diskusi dan refleksi
siswa terhadap masalah yang dihadapi.

Penting untuk mencatat bahwa identifikasi masalah merupakan
langkah awal dalam PBL dan bertujuan untuk membangun konteks
pembelajaran yang relevan dan menarik bagi siswa. Setelah masalah
diidentifikasi, siswa akan terlibat dalam proses penelitian, diskusi, dan
pemecahan masalah untuk mencapai pemahaman yang lebih dalam
tentang masalah tersebut dan konsep yang terkait.

Pembagian kelompok: Siswa kemudian dibagi menjadi kelompok kecil.

Setiap kelompok menerima masalah atau proyek yang sama untuk

dianalisis dan diselesaikan. Kelompok bekerja secara kolaboratif untuk

memahami masalah, mengidentifikasi aspek yang perlu dipelajari, dan
merencanakan strategi penyelesaian.

Setelah identifikasi masalah dalam Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem-Based Learning/PBL), langkah selanjutnya adalah pembagian
kelompok. Pada tahap ini, siswa dibagi menjadi kelompok kecil yang
terdiri dari beberapa anggota. Setiap kelompok akan menerima masalah
atau proyek yang sama untuk dianalisis dan diselesaikan. Dalam hal ini
ada beberapa poin penting tentang pembagian kelompok dalam PBL:

a. Ukuran kelompok: Kelompok dalam PBL umumnya terdiri dari 3
hingga 5 anggota. Ukuran kelompok yang kecil memungkinkan
setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif, berkontribusi, dan
berkolaborasi dalam proses pembelajaran. Ukuran ini juga
memudahkan dalam mengelola diskusi dan memastikan partisipasi
setiap anggota;

b. Pembagian peran: Setiap anggota kelompok dapat diberi peran yang
berbeda untuk memastikan bahwa tugas dan tanggung jawab terbagi
dengan adil. Peran dapat mencakup pemimpin kelompok, pencatat,
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peneliti, presenter, atau fasilitator diskusi. Pembagian peran

membantu membentuk kerja sama tim yang efektif dan

memfasilitasi perkembangan keterampilan sosial siswa;

c. Penugasan masalah yang sama: Setiap kelompok diberikan masalah
atau proyek yang sama untuk dianalisis dan diselesaikan. Masalah
ini dirancang untuk memicu pemikiran kritis dan kreativitas siswa.
Memiliki masalah yang sama pada setiap kelompok memungkinkan
siswa untuk saling berbagi ide, pemahaman, dan solusi yang mereka
temukan sepanjang proses pembelajaran;

d. Kolaborasi dalam kelompok: Setelah kelompok terbentuk, anggota
kelompok bekerja bersama untuk memahami masalah dengan
mendalami konteks, mengidentifikasi informasi yang diperlukan,
dan merencanakan strategi penyelesaian. Mereka akan saling
membantu, berdiskusi, dan berbagi pemahaman. Kolaborasi ini
membangun keahlian kerja tim dan komunikasi yang penting dalam
konteks PBL;

e. Panduan dan bimbingan: Guru berperan sebagai fasilitator dalam
PBL dan memberikan panduan serta bimbingan kepada setiap
kelompok. Guru membantu kelompok dalam merumuskan
pertanyaan, mengarahkan penelitian, dan memastikan bahwa proses
pembelajaran berjalan dengan baik. Guru juga memberikan umpan
balik dan mendukung siswa saat mereka menghadapi kesulitan atau
tantangan dalam pemecahan masalah.

Pembagian kelompok dalam PBL memiliki tujuan untuk
memfasilitasi kerja sama, kolaborasi, dan pembelajaran yang saling
mendukung antara siswa. Dalam kelompok, siswa dapat saling
mendiskusikan pendekatan, membagikan informasi, dan membangun
pemahaman bersama. Selain itu, kerja kelompok juga mempersiapkan
siswa untuk belajar dalam lingkungan kolaboratif yang mencerminkan
situasi dunia nyata di mana pemecahan masalah sering dilakukan secara
tim.

3. Penelitian dan pembelajaran mandiri: Setelah masalah diidentifikasi,
siswa melakukan penelitian mandiri untuk memperoleh informasi yang
diperlukan. Mereka menggunakan berbagai sumber daya seperti buku,
jurnal, internet, atau wawancara dengan ahli terkait. Guru berperan
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sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan dan arahan saat siswa

menjalani proses pembelajaran ini.

Penelitian dan pembelajaran mandiri merupakan tahap penting

dalam Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning/PBL).
Setelah masalah diidentifikasi, siswa diberi tugas untuk melakukan
penelitian mandiri guna memperoleh informasi yang diperlukan untuk

memahami masalah dengan lebih baik.

Poin penting tentang penelitian dan pembelajaran mandiri dalam

PBL (Hung, 2013):

a.

Penelitian berbasis masalah: Siswa diberikan kebebasan untuk
menentukan jalannya penelitian mereka sendiri dalam rangka
memperoleh informasi yang relevan dengan masalah yang dihadapi.
Mereka dapat menggunakan berbagai sumber, seperti buku teks,
jurnal ilmiah, artikel berita, materi daring, atau wawancara dengan
ahli. Penelitian ini membantu siswa untuk mengembangkan
keterampilan pencarian informasi, evaluasi sumber, dan analisis
Kritis;

Mandiri dan otonom: Siswa bertanggung jawab untuk mengatur
waktu, menyusun rencana penelitian, dan melaksanakan kegiatan
belajar secara mandiri. Mereka belajar untuk menjadi otonom dalam
mengelola proses pembelajaran mereka sendiri. Hal ini melibatkan
kemampuan untuk memilih sumber informasi yang relevan,
mengorganisir dan menganalisis data, serta memecahkan masalah
dengan pemikiran kritis;

Mendalam dan komprehensif: Siswa diharapkan untuk melakukan
penelitian dengan tujuan memahami masalah dengan mendalam.
Mereka tidak hanya mencari jawaban yang sederhana, tetapi juga
menganalisis aspek-aspek yang lebih kompleks dan mencari
pemahaman yang komprehensif tentang masalah tersebut. Penelitian
mandiri membantu siswa untuk mengembangkan pemahaman yang
mendalam tentang topik yang sedang dipelajari;

Mengembangkan keterampilan penelitian: Melalui penelitian
mandiri, siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan penelitian yang penting. Mereka belajar tentang
metode penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, serta
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